
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya yang merupakan pembahasan data yang diperoleh dilapangan, maka dapat 

ditarik kesimpulan : 

1. Kebijakan Program GENRE sedang dilaksanakan di Kecamatan Dungingi Kota 

Gorontalo. Pelaksanaan program GENRE telah berjalan dengan baik baik di 

lingkungan internal maupun eksternal. Pelaksanaan program GENRE sejauh ini 

telah berhasil, berdasarkan proses MONEV reguler. Meskipun Tim Pelaksana 

program layanan GENRE telah berusaha sebaik mungkin, namun masih beberapa 

orang yang belum memahami pelaksanaanya. 

2. Keberhasilan Kebijakan Program GENRE di Kabupaten Dungingi bergantung 

pada berbagai faktor. Pelaksanaan program GENRE terkendala oleh beberapa 

karakteristik organisasi di kelompok PIK-R dan BKR, namun karakteristik pekerja 

terkait ketersediaan fasilitas dan sumber daya manusia belum memadai. 

5.2 Saran 

Mengingat kebijakan Program GENRE adalah program pemerintah yang 

harus dijabarkan oleh BKKBN sebagai perpanjangan pemerintah daerah dalam 

memberikan sosialisasi kepada masyarakat di bidang kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat, maka peneliti menyarankan : 

 



1. Konsisten dengan strategi yang dibuat agar capaian terhadap tujuan program 

GENRE dapat diwujudkan, serta dapat menerapkan Reward maupun 

Punnishment dan meningkatkan jumlah kemampuan anggota kelompok 

dalam pemberian informasi, seperti mengikuti diklat, bimtek, sosialisasi 

aturan perundang- undangan yang berkaitan dengan Program GENRE, 

bahkan melakukan studi banding ke daerah / kabupaten/ kota/ provinsi, yang 

dalam pelaksanaan sosialisasi program GENRE sudah baik dan maju serta 

memenuhi harapan yang dibutuhkan masyarakat. 

2. Sebaiknya pada kantor PLKB ada papan informasi terkait dengan program 

GENRE serta informasi kelompok PIK-R dan BKR aktif dan dapat 

menambah serta memenuhi sarana prasarana dalam kemudahan informasi 

disarankan untuk melengkapi dalam Pelayanan Informasi. 
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